KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN
COOPERATIVE TIPE STAD DAN MODEL ELABORASI TIPE PQ4R
DITINJAU DARI KUALITAS DAN HASIL BELAJAR IPS

Akhmad Muzakkir
TAIN Mataram NTB
Email: alfin.mubarrakh@gmail.com

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui: 1) keefektifan model pembelajaran
cooperative tipe STAD terhadap kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS; 2) keefektifan model pembelajaran elaborasi tipe PQ4R terhadap kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa; 3) membandingkan keefektifan model cooperative
learning tipe STAD dengan elaborasi tipe PQ4R ditinjau dari kualitas pembelajaran dan
hasil belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu, menggunakan dua
kelompok eksperimen dengan desain Counterbalanced Design with Two Treatments Design.
Sampel penelitian adalah 30 siswa kelas IV SDN 1 Pengenjek dan SDN Beber. Pengumpulan
data kualitas pembelajaran menggunakan metode observasi dan angket, dokumentasi dan
data hasil belajar menggunakan tes. Hasil pengukuran dengan MANOVA menunjukkan
hasil sebagai berikut. Pertama, model pembelajaran cooperative tipe STAD efektif ditinjau
dari kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Kedua, model pembelajaran elaborasi
tipe PQ4R efektif ditinjau dari kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Ketiga,
pembelajaran cooperative tipe STAD lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran
elaborasi tipe PQ4R ditinjau dari kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: keefektifan, model pembelajaran cooperative tipe STAD, model pembelajaran elaborasi
tipe PQ4R, kualitas pembelajaran, hasil belajar

THE EFFECTIVITY OF COOPERATIVE LEARNING MODEL OF STAD TYPE AND
ELABORATION MODEL OF PQ4R TYPE BASED ON QUALITY AND
LEARNING RESUME ON SOCIAL SCIENCE EDUCATION

Abstract

This study aims to: 1) investigate the effectiveness of the cooperative learning model of the
STAD type in the quality of the Social Studies teaching and the students’ learning outcomes; 2)
investigate the effectiveness of the elaboration learning model of the PQ4R type in the quality and
the students” learning outcomes, and 3) compare the effectiveness of the two learning models of
terms students of the quality and the students’ learning outcomes. This was a quasi-experimental
study involving two experimental groups using a counterbalanced design with a two-treatment
design. The research sample consisted of 30 grade IV students of SDN I Pengenjek and SDN Beber.
The techniques to collect the data on the teaching quality included observation, a questionnaire,
documentation, and learning achievement tests. The results of the analysis using MANOVA
are as follows. First, the cooperative learning model of the STAD type is effective in terms of the
quality of the Social Studies teaching and the students’ learning outcomes. Second, the elaboration
learning model of the PQ4R type is effective in terms of the quality of the Social Studies teaching
and the students’ learning outcomes. Third, the cooperative learning model of the STAD type is
more effective than the elaboration learning model of the PQ4R type in terms of the quality of the
Social Studies teaching and the students’ learning outcomes.

Keywords: effectiveness, cooperative learning model of the STAD type, elaboration learning
model of the PQ4R type, teaching quality, learning outcomes
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran di Sekolah Dasar
(SD) merupakan tahapan pembelajaran
yang mendasar bagi seorang anak, karena
menjadi dasar bagi tahapan pembelajaran
lanjutan seperti Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama (SLTP), Sekolah Lanjutan Tingkat
Atas (SLTA) dan Perguruan Tinggi. Maka
pada tahapan dasar tersebut menuntut
profesionalisme dan keterampilan guru
yang berkualitas sesuai dengan tuntutan
profesi. Peningkatan kualitas pembelajar-
an perlu mengembangkan pendekatan
pembelajaran yang mendorong siswa aktif,
mampu berinovasi, serta kreatif sehingga
efektif namun tetap menyenangkan sesuai
dengan karakteristik siswa SD.

Kecenderungan guru yang terlibat
paling aktif dan berperan paling dominan
dalam proses pembelajaran, menjadikan
suasana pembelajaran masih cenderung
bersifat otoritatif dan pengajaran yang di-
jalankan lebih kepada penyampaian materi
dengan strategi konvensional, yaitu guru
ceramah, meminta siswa untuk menghafal-
kan, dan mengingat pembelajaran. Agus
Suprijono (2012:ix) mengatakan bahwa,
pembelajaran dengan model memorisasi
melelahkan dan membosankan. Akibatnya
belajar bukan lagi merupakan manifestasi
dan partisipasi, melainkan keterpaksaan
dan mobilisasi. Dampak psikis ini tentu
kontra-produktif dengan pembelajaran
itu sendiri, yaitu memanusiakan manusia
atas seluruh potensi kemanusiaan yang
dimiliki secara kodrati.

Kurang berkembangnya dialog kreatif
dan tidak tersambungnya “the talkative
innovator” dengan pelaksanaan pendidik-
an di lapangan diungkapkan Soemantri
(2001:40) sebagai penyebab kurangnya
mutu pendidikan di Indonesia. Kondisi
proses pembelajaran yang masih belum
optimal ini ditambah dengan persoalan
persepsi negatif siswa dan juga masyarakat
terhadap mata pelajaran Ilmu Pengeta-
huan Sosial (IPS) dibanding dengan mata
pelajaran Matematika, IPA, dan Bahasa.

Karakteristik siswa SD pada perkem-
bangan yang bersifat holistis terpadu.
Perkembangan fisik, perkembangan men-
tal, sosial, dan emosional. Aspek-aspek
perkembangan tersebut saling berkaitan
dan akan terpadu dengan pengalaman
dengan lingkungannya. Maka sejalan de-
ngan karakteristik tersebut National Council
for Social Studies (NCSS) (Prickette, 2001:xx)
diuraikan tujuan pembelajaran IPS di
SD " The primary purpose of social studies is to
help young people develop the ability to make
informed and reasoned decisions for the public
good as citizens of a culturally diverse, demo-
cratic society in an interdependent world”.

Tujuan dari studi sosial di SD memung-
kinkan siswa untuk memahami, berpartisi-
pasi dan membuat keputusan yang tepat.
Studi sosial memungkinkan para pelajar
dapat menjelaskan hubungan dengan
orang lain, institusi, dan lingkungannya
dan membekali mereka dengan penge-
tahuan dan pemahaman tentang sejarah
masalalu.

Hakekat belajar menurut teori kog-
nitif dijelaskan sebagai suatu aktifitas
belajar yang berkaitan dengan penataan
informasi, reorganisasi perseptual, dan
proses internal. Kebebasan dan keter-
libatan siswa secara aktif dalam proses
belajar amat diperhitungkan, agar belajar
lebih bermakna bagi siswa. Sedangkan
kegiatan pembelajarannya dapat mengi-
kuti prinsip-prinsip yang dikemukakan
oleh NCSS (2009:5); pertama, pembelajar-
an yang baik adalah pembelajaran yang
bermakna. Siswa belajar mengkoneksikan
pengetahuan, keyakinan, dan sikap yang
manfaatnya mereka peroleh baik di dalam
kelas. Kedua, maupun di luar kelas. Pembe-
lajaran lebih ditekankan pada ide-ide yang
penting dalam memahami, mengapresiasi
dan menerapkannya dalam kehidupan.
Ketiga, pembelajaran IPS yang baik adalah
pembelajaran yang terintegrasi (terpadu)
pembelajaran IPS dalam penyampaian
topik dilakukan melalui upaya menginte-
grasikan dalam hal a) lintas ruang dan
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waktu, b) pengetahuan, keterampilan,
keyakinan, nilai, dan sikap untuk melak-
sanakan, c) teknologi secara efektif, dan d)
lintas kurikulum. Pembelajaran IPS yang
baik adalah pembelajaran yang berbasis
nilai. Keempat, pembelajaran IPS yang
baik adalah pembelajaran yang menan-
tang, pembelajaran IPS yang baik adalah
pembelajaran yang aktif. Kelima, untuk
menciptakan pembelajaran yang berkuali-
tas, maka diperlukan suasana belajar yang
aktif, efektif, dan kreatif, dan menyenang-
kan, agar siswa senantiasa meningkatkan
motivasinya dalam belajar IPS.

Model Cooperative Learning dan model
elaborasi yang merupakan alternatif pem-
belajaran yang potensial dalam mening-
katkan kualitas proses belajar mengajar
dan meningkatkan hasil belajar siswa.
Gagasan utama dari STAD adalah untuk
memotivasi siswa supaya saling mendu-
kung dan membantu satu sama lain dalam
menguasai kemampuan yang diajarkan
oleh guru yaitu materi-materi untuk me-
mahami konsep-konsep materi ilmu sosial
yang membutuhkan kemampuan bekerja
sama, berpikir kritis, mengembangkan
sikap sosial siswa, dan materi-materi yang
berkaitan dengan pemecahan masalah
(problem solving).

Salah satu penggagas pembelajaran
cooperative learning Slavin (Slavin, 2006:255)
menyatakan bahwa “...in cooperative learn-
ing students work together in small groups to
help each other learn, quite different approaches
to cooperative learning exist. Most involve stu-
dents in four-member, mixed-ability groups”.
Dalam pembelajaran cooperative, siswa
bekerja sama dalam kelompok-kelompok
kecil untuk membantu satu sama lain
belajar, melibatkan siswa ke dalam kelom-
pok yang beranggotakan empat dengan
kemampuan heterogen.

Esensi dari model cooperative learning
adalah memerlukan peran aktif peserta
didik melalui kelompok-kelompok kecil
dalam pembelajaran untuk saling mendu-
kung dalam meningkatkan kualitas pem-
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belajaran. Jolliffe (2007:3) “essence coopera-
tive learning requires pupils to work together in
small groups to support each other to improve
their own learning and that of others”. Hal
yang sama sebelumnya telah dijelaskan
oleh Borich (2000:388) menyatakan: “In
Student-Achievement Division, the teacher
assigns students to four-or-five member learn-
ing teams. Each team is as heterogeneous as
possible to represent the composition of the
entire class (boys/girl, higher achieving/lower
achieving, etc.)”.

Agar pembelajaran menjadi benar-be-
nar cooperative, maka dalam penerapannya
pembelajaran cooperative harus terdiri dari
dua elemen kunci, yaitu pertama, saling
ketergantungan yang positif, yaitu setiap
anggota kelompok diwajibkan berkontri-
busi aktif dalam pembelajaran dan kedua,
pertanggungjawaban tiap anggota kelom-
pok. Ini berarti, tiap anggota kelompok
bertanggung jawab untuk menyelesaikan
tugas yang telah menjadi bagiannya. Lebih
lengkapnya Jolliffe (2007:3) mengungkap-
kan: 1) positive interdependence ‘We sink or
swim together’. This requires each pupil in a
small group to contribute to the learning of
the group; 2) Individual accountability No
Hitchhiking. This means that each member of
the group is accountable for completing his or
her part of the work. It is important that no one
can “hitchhike” on the work of others.

Slavin (2005:71-73) menjelaskan bahwa
STAD terdiri atas lima komponen utama
antara lain: pertama; presentasi kelas.
Materi dalam STAD pertama-tama diper-
kenalkan dalam presentasi di dalam kelas,
kedua; pembagian tim. Tim terdiri dari
empat atau lima siswa yang mewakili se-
luruh bagian dari kelas dalam hal kinerja
akademik, jenis kelamin, ras dan etnisitas,
ketiga; kuis. Setelah sekitar satu atau dua
periode setelah guru memberikan pre-
sentasi dan sekitar satu atau dua periode
praktik tim, para siswa akan mengerjakan
kuis individual, keempat; mencatat skor
kemajuan siswa, kelima; rekognisi tim.
Tim akan mendapatkan sertifikat atau
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bentuk penghargaan yang lain apabila
skor rata-rata mereka mencapai kriteria
tertentu.

Slavin (2005:12-13) menguraikan lebih
rinci tentang beberapa elemen penting
pembelajaran cooperative menjadi beberapa
tipologi, yaitu meliputi: 1) tujuan kelom-
pok. Kebanyakan metode pembelajaran
cooperative menggunakan beberapa bentuk
tujuan kelompok, kedudukan tujuan dalam
metode pembelajaran tim bisa berupa serti-
fikat atau rekognisi lainnya yang diberikan
kepada tim yang memenubhi kriteria yang
telah ditentukan sebelumnya dalam kelas
kelompok sering kali diberikan; 2) tang-
gung jawab individual. Ini dilaksanakan
dalam dua cara. Pertama adalah dengan
menjumlahkan skor kelompok atau nilai
rata-rata kuis individual atau penilaian-
nya, seperti dalam metode pembelajaran
siswa. Kedua adalah spesialisasi tugas, di
mana tiap siswa diberikan tanggung jawab
khusus untuk sebagian tugas kelompok; 3)
kesempatan sukses yang sama. Karakteris-
tik unik dari metode Pembelajaran tim
siswa adalah pengguna metode skor yang
memastikan semua siswa mendapatkan
kesempatan yang sama untuk kontribusi
dalam timnya. Metode tersebut terdiri atas
poin kemajuan (STAD), kompetisi dengan
yang setara (TGT), atau adaptasi tugas
terhadap tingkat kinerja individual (TAI
dan CIRC); 4) kompetisi tim. Studi tahap
awal dari STAD dan TGT menggunakan
kompetisi antar tim sebagai sarana untuk
memotivasi siswa untuk bekerja sama
dengan anggota timnya; 5) spesialisasi
tugas. Unsur utama jigsaw, group inves-
tigation, dan metode spesialisasi tugas
lainnya adalah tugas untuk melaksanakan
sub-tugas terhadap masing-masing ang-
gota kelompok; 6) adaptasi terhadap ke-
butuhan kelompok. Kebanyakan metode
pembelajaran cooperative menggunakan
pengajaran yang mempercepat langkah
kelompok, tetapi ada dua TAI dan CIRC
mengadaptasi pengajaran terhadap kebu-
tuhan individual.

Sedangkan strategi PQ4R adalah stra-
tegi pembelajaran yang biasa digunakan
guru sejak lama strategi ini dapat mem-
bantu siswa mengingat apa yang telah
mereka baca. Arends (1997:257) “another
elaboration strategy that has long been very
popular with teacher is the PQ4R method used
students remember what they read”.

Trianto (2011:150) model pembelajaran
PQ4R merupakan salah satu bagian strategi
elaborasi. Strategi ini digunakan untuk
membantu siswa mengingat apa yang me-
reka baca dan dapat membantu proses be-
lajar mengajar di kelas yang dilaksanakan
dengan kegiatan membaca buku. Oleh ka-
rena, itu keterampilan pokok utama yang
harus dikembangkan dan dikuasi oleh
siswa adalah membaca buku pelajaran
dan bacaan tambahan lainnya. Lebih lanjut
Trianto (2011:151) menjelaskan “membaca
dapat dipandang sebagai sebuah proses
interaktif antara bahasa dan pikiran”.

Wittock (Slavin, 2005:18) mengatakan
penelitian dalam psikologi kognitif telah
menemukan bahwa jika informasi ingin
dipertahankan di dalam memori dan ber-
hubungan dengan informasi yang sudah
ada dalam memori, orang yang belajar
harus terlibat dalam semacam pengatur-
an kembali kognitif, atau elaborasi dari
materi. Dalam metode ini para siswa
mengambil peran sebagai pembaca dan
pendengar, mereka membaca satu bagian
dari teks dan kemudian pembaca merang-
kum informasinya.

Arends (1997:257) menjabarkan lang-
kah-langkah yang harus dilakukan dalam
strategi PQ4R adalah: 1) preview (membaca
selintas dengan cepat), yaitu siswa mem-
baca dengan cepat dengan memperhatikan
judul-judul dan topik utama, baca tujuan
umum dan rangkuman, dan rumuskan
isi bacaan tersebut membahas tentang
apa; 2) question (bertanya), yaitu siswa
mendalami topik dan judul utama dengan
mengajukan pertanyaan yang jawabannya
dapat ditemukan di dalam bacaan terse-
but, kemudian mencoba menjawabnya

JURNAL PENELITIAN ILMU PENDIDIKAN, VVolume 7, Nomor 2, September 2014



sendiri; 3) read (membaca) adalah tugas
membaca bahan bacaan secara cermat,
dengan mengecek jawaban yang diajukan
pada langkah kedua; 4) reflect (refleksi)
adalah melakukan refleksi sambil mem-
baca dengan cara menciptakan gambaran
visual dari bacaan dan menggabungkan
informasi baru di dalam bacaan tentang
apa yang telah diketahui; 5) recite (tanya
jawab sendiri) adalah melakukan resitasi
dengan menjawab dengan suara keras
pertanyaan yang diajukan tanpa mem-
buka buku; 6) review (mengulang secara
menyeluruh) adalah langkah untuk me-
ngulang kembali seluruh bacaan, baca
ulang bila perlu, dan sekali lagi jawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.
Mutu/kualitas proses pembelajaran yang
meliputi penguasaan standar kemampuan
dasar dalam arti pembelajaran yang di-
maksud sekurang-kurangnya memenuhi
karakteristik menggunakan pendekatan
pembelajaran aktif (student active learning),
pembelajaran koperatif dan kolaboratif,
pembelajaran konstruktif, dan pembela-
jaran tuntas (mastery learning), dan mutu
evaluasi yang yang harus dapat mengukur
tiga bentuk penguasaan peserta didik atas
standar kemampuan dasar, yaitu pengua-
saan materi (content objectives), penguasaan
metodologis (methodological objectives), dan
penguasaan kterampilan yang aplikatif
(life skill objectives).

Hipotesis Penelitian
Dari kajian teori dan kerangka pikir di

atas, dapat dirumuskan hipotesis peneli-

tian sebagai berikut:

1. Pembelajaran Model cooperative learn-
ing tipe STAD efektif ditinjau dari
kualitas pembelajaran dan hasil belajar
siswa.

2. Pembelajaran model elaborasi tipe
PQ4R efektif ditinjau dari kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa.

3. Pembelajaran Model cooperative learn-
ing tipe STAD lebih efektif dibanding-
kan dengan model elaborasi tipe PQ4R
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ditinjau dari kualitas pembelajaran dan
hasil belajar siswa.

METODE
Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksperi-
men semu (Quasi Eksperiment). Peneliti
menggunakan dua kelompok eksperi-
men. Kelompok-kelompok yang diberikan
perlakuan adalah siswa kelas IV yang ada
di SD Negeri 1 Pengenjek dan SD Negeri
Beber. Adapun desain penelitian yang di-
gunakan adalah Quasi-Experiments dengan
desain A Counterbalanced Design with Two
Treatments. Rancangan penelitian disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 1. Desain Penelitian

Eksperimen Pretest Treatment Posttes
Kelompok I Yi X1 Y1
Kelompok I Y2 Xz Y2

Waktu Penelitian dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan dalam
jangka waktu 3 bulan, yaitu pada bulan
25 Desember (berupa pelatihan penerapan
model pembelajaran pada guru kelas di
masing-masing kelompok eksperimen),
Januari (tanggal pelaksanaan treatment
dimulai tanggal 13 Januari 2013 pada
kelompok eksperimen I dan minggu
berikutnya dilanjutkan ke treatment pada
kelompok II) dan Februari (treatment bera-
khir pada tanggal 15 Februari). Sedangan
tempat penelitian ini di dua SD, yaitu
SDN 1 Pengenjek dan SDN Beber, yaitu
pada siswa kelas IV semester genap Tahun
Ajaran 2012/2013.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan
Data

Data kualitas pembelajaran yang dibu-
tuhkan dalam penelitian ini, dikumpulkan
dengan menggunakan teknik observasi
dan angket dan data hasil belajar dikum-
pulkan dengan menggunakan teknik tes
yang diberikan di awal perlakukan (pre-
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test), dan di akhir perlakuan (posttest).

Instrumen yang digunakan untuk pe-
ngambilan data kualitas pembelajaran dan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPS dengan menggunakan model pembe-
lajaran cooperative tipe STAD dan model
pembelajaran elaborasi tipe PQ4R, yaitu
instrumen non tes berupa lembar observasi
dan angket. Sedangkan instrumen hasil
belajar dengan menggunakan instrumen
tes hasil belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis deskriptif
Deskripsi data hasil observasi terhadap
kualitas pembelajaran IPS

Kualitas pembelajaran pada kelas
eksperimen 1 dengan model STAD ter-
masuk dalam kategori sangat baik. Hal ini
ditunjuk-kan dengan perolehan total skor
semua kelompok selama 8 kali pertemuan
sebesar 4573 dan rerata skor 95,3 dari 8
kali pertemuan, dan persentase ketuntasan
mencapai 86,8%. Sedangkan kualitas pem-
belajaran pada kelas eksperimen dua de-
ngan model PQ4R termasuk dalam kate-
gori sangat baik. Hal ini ditunjukkan de-
ngan perolehan total skor semua kelompok
selama 8 kali pertemuan sebesar 4588 dan
rerata skor 95,6 dari 8 kali pertemuan dan
persentase ketuntasan mencapai 86,89%.
Deskripsi data kualitas pembelajaran

Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 3, rata-rata hasil angket terhadap
kualitas pembelajaran IPS pada kelompok
STAD dan kelompok PQ4R masing-masing
104,633 Dan 103,866.

Tabel 2. Data Kualitas Pembelajaran

.. STAD

Deskripsi (n=30) PQ4R (n=30)
Total 3317 3111
Rata-rata 110.5667 103,7
Standar deviasi 8,344659 7,377272
Maximum ideal 125 119
Minimum ideal 96 91
Varian 69,63333 54,42414
OPersentase 88% 82%

Pada Tabel 3 di atas, kualitas pembela-
jaran sangat tinggi dengan menggunakan
model pembelajaran STAD sebesar 88%
dan PQ4R sebesar 82%.

Deskripsi data hasil belajar

Data tes hasil belajar yang akan di-
deskripsikan terdiri atas data pretest dan
posttest (Tabel 3). Pretest merupakan tes
yang diberikan pada dua kelompok sebe-
lum diberikan treatment. Tes ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa
pada materi “mengenal sumber daya
alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan
teknologi di lingkungan kabupaten/kota
dan provinsi”. Postest dilaksanakan setelah
treatment dilaksanakan. Tes ini bertujuan
untuk mengetahui peningkatan hasil be-
lajar siswa setelah diberikan treatment.

Tabel 3. Data hasil belajar

Deskripsi STAD PQ4R
Pretes Postes Pretes Postes

Rata-rata 38,75 86,76 39 86
St. Deviasi 7,22 9,26 11 9,43
Skor max. 56 100 69 100
Skor min. 30 70 23 64
Ketuntasan 0% 100% 3% 97%
Peningkatan 100% 100%
ketuntasan

Analisis Data
Uji normalitas data

Penghitungan normalitas data dilaku-
kan dengan menggunakan uji normalitas
Kolmogrov-Smirnov yang diolah dengan
menggunakan program SPSS 17.0 for Win-
dows. Cara yang digunakan untuk melaku-
kan interpretasi output data hasil analisis
Kolmogrov-Smirnov adalah dengan kriteria
keputusan: apabila nilai probabilitas lebih
besar dari 0,05 maka populasi yang diper-
oleh berdistribusi normal, sedangkan bila
nilai probabilitas kurang dari 0,05 maka
populasi data yang diperoleh tidak berd-
istribusi normal.

Setelah dilakukan pengujian didapati
nilai probabilitas 0,423 dan 0,835 yang me-
nyatakan bahwa kualitas pembelajaran IPS
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dengan menggunakan model pembelaja-
ran cooperative tipe STAD dan elaborasi
tipe PQ4R berdistribusi normal. Sedan-
gkan hasil pretes siswa untuk kelompok
STAD dan PQ4R, nilai probabilitasnya
berturut-turut adalah 0,178 dan 0,095. Hal
ini menunjukkan bahwa hasil postes dari
masing-masing kelompok berdistribusi
normal.

Uji homogenitas matriks varian-kovarian

Kriteria keputusannya adalah bila
Po.e (5ig.) lebih besar dari a = 0,05 maka
matriks varian-kovarians populasi data
tersebut homogen, sedangkan bila nilai
probabilitasnya kurang dari 0,05 maka
matriks varians-kovarians populasi data
tersebut tidak homogen. Hasil uji homoge-
nitas dengan lavene statistic diperoleh pada
aspek kualitas pembelajaran diperoleh
nilai lavene statistic = 0,606 dengan nilai
P ..(sig)=0,441atau 0,606>0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa populasinya
memiliki varian homogen. Sedangkan
pada aspek hasil belajar siswa diperoleh
nilai lavene statistic = 0,782 dengan nilai
Prae$18-) =0,380 ataup ,  (sig)=0,380<«x
=0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
populasi memiliki varian yang homogen.

Uji Hipotesis

Sebelum melakukan analisis untuk uji
keefektifan model cooperative learning tipe
STAD dibandingkan dengan model elabo-
rasi tipe PQ4R, terlebih dahulu dilakukan
uji keefektifan model cooperative learning
tipe STAD dan elaborasi tipe PQ4R dengan
one sample t-test. Uji keefektifan ini bertu-
juan untuk mengetahui efektif tidaknya
model cooperative learning tipe STAD dan
model elaborasi tipe PQ4R masing-masing
ditinjau dari kualitas pembelajaran dan
hasil belajar siswa terhadap mata pelaja-
ran IPS
1. Uji hipotesis satu

Kriteria keputusannya H ditolak jika
tarafp _ (sig.)<a=0,05. Dari hasil anali-
sis diperoleh bahwa tarafp  _(sig.)=0,000
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jika dibandingkan dengan a=0,05 maka H,
ditolak. Adapun hasil uji keefektifan akan
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Skor keefektifan cooperative learn-
ing tipe STAD

Kelompok Variabel x Si  thimng  Sig.

K:itss 1107 834 18 0,00
STAD g L

ast 868 926 991 0,00

belajar

«=0,05

Dari tabel di atas dapat diketahui hasil
analisis diperoleh taraf p _ (sig.) =0.000
lebih kecil dari a = 0,05 maka H ditolak.
Dari hasil uji diperoleh rata-rata kualitas
pembelajaran siswa pada mata pelajaran
IPS dengan menggunakan model pembe-
lajaran cooperative tipe STAD lebih besar
dari 83 dan rata-rata hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPS dengan meng-
gunakan model pembelajaran STAD lebih
besar dari 70, atau dengan kata lain model
pembelajaran cooperarative tipe STAD efek-
tif ditinjau dari kualitas pembelajaran dan
hasil belajar siswa.

2. Uji hipotesis kedua

Kriteria keputusannya H; ditolak jika
tarafp_ (sig.)<a=0,05. Darihasil analisis
diperoleh bahwa taraf p_, (sig.) = 0,000
jika dibandingkan dengan a = 0,05 maka
H, ditolak. Adapun hasil uji keefektifan
akan disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5. Skor keefektifan model PQ4R

Kelompok Variabel X s thimng  Sig.

K:jr‘:;s 1037 737 1536 0,00
PQ4R EI "

ast 943 615 0,00

belajar

a=0,05

Dari hasil analisis diperoleh tarafp_
(sig.) =0.000 lebih kecil dari o = 0,05 maka
H, ditolak. Dari hasil uji diperoleh rata-
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rata kualitas pembelajaran siswa pada
mata pelajaran IPS dengan menggunakan
model pembelajaran elaborasi tipe PQ4R
lebih besar dari 83 dan rata-rata hasil bela-
jar siswa pada mata pelajaran IPS dengan
menggunakan model pembelajaran PQ4R
lebih besar dari 70 atau dengan kata lain
model pembelajaran elaborasi tipe PQ4R
efektif ditinjau dari kualitas pembelajaran
dan hasil belajar siswa.

3. Uji hipotesis ketiga

Sebelum melakukan uji secara kese-
luruhan maka dilakukan terlebih dahulu
dilakukan uji t untuk menentukan ke-
lompok yang berkontribusi terhadap
perbedaan secara keseluruhan. Hasil uji
statistik terhadap perbedaan kualitas pem-
belajaran kedua kelompok diperolehp
(sig.(Z—tailed)) _0,001. Berdasarkan kriteria
keputusan maka H ditolak karena p_,
(sig.(2-tailed)) 0,001 < = 0,05 sehingga da-
pat disimpulkan H, ditolak. Dengan kata
lain model cooperative learning tipe STAD
lebih efektif dari model pembelajaran
elaborasi tipe PQ4R ditinjau dari kualitas
pembelajaran, sedangkan untuk data hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS dida-
pat p,,,,. Sig-(2-tailed)) (0,013 kemudian «
=0,05ataup_, . (sig.(2—tailed)) _0013<a=
0,05, sehingga dapat disimpulkan H di-
tolak. Dengan demikian model cooperative
learning tipe STAD lebih efektif dibanding-
kan dengan model pembelajaran elaborasi
tipe PQA4R ditinjau dari hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPS.

Untuk mengetahui perbedaan keefek-
tifan kelompok cooperative learning tipe
STAD dengan elaborasi tipe PQ4R ditinjau
dari kualitas dan hasil belajar siswa, maka
dilakukan uji multivariat menggunakan
statistik T? Hotelling dengan bantuan pro-
gram SPSS 17.0 for windows. Hasil uji ke-
samaan kelompok cooperative learning tipe
STAD dengan elaborasi tipe PQ4R sebelum
treatment dapat diketahui bahwa taraf sig-
nifikansi yang diperoleh adalah 0,331 dan
bernilai lebih dari 0,05. Ini menunjukkan

bahwa sebelum dilakukannya treatment
(kondisi awal) tidak ada perbedaan kuali-
tas pembelajaran dan hasil belajar.

Hasil uji multivariat model cooperative
learning tipe STAD dan elaborasi tipe PQ4R
setelah treatment tampak bahwa taraf sig-
nifikansi yang diperoleh sebesar 0,003 dan
bernilai kurang dari 0,05. Ini menunjuk-
kan bahwa H, ditolak. Dengan demikian,
dapat diketahui bahwa terdapat perbe-
daan keefektifan antara kelompok model
pembelajaran cooperative tipe STAD dan
elaborasi tipe PQ4R ditinjau dari kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS.

PEMBAHASAN

Keefektifan model pembelajaran coo-
perative tipe STAD dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran dan hasil belajar
siswa.

Berdasarkan kriteria ketuntasan yang
telah ditetapkan dan setelah dilakukan uji
statistik dengan uji one sample t-test model
cooperative learning tipe STAD efektif dit-
injau dari kualitas pembelajaran siswa hal
ini terlihat terlihat juga dari hasil analisis
diperolehp_, (sig)=0,000<a=0,05. Men-
ingkatnya kalitas pembelajaran dan hasil
belajar siswa dengan model STAD disebab-
kan oleh kurangnya perilaku siswa yang
menyimpang dan mengganggu, individu
saling berkontribusi aktif dalam pembela-
jaran, meningkatkan kerja sama antarang-
gota, saling ketergantungan positif dan
belajar keterampilan serta saling mengajar-
kan keterampilan sosial interaksional de-
ngan kualitas pembelajaran berpengaruh
pada meningkatkan hasil belajar siswa
mendukung keberhasilan pembelajaran
IPS, keterlibatan siswa dalam menjelaskan
dan menerima penjelasan di mana kon-
sep ini dapat dengan mudah dipahami.
Pembelajaran kooperatif memberikan
lebih banyak ruang dan kesempatan bagi
siswa untuk mendiskusikan, memecahkan
masalah, menciptakan solusi, memberikan
ide dan saling membantu. Hasil penelitian
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inijuga sejalan dengan penelitian sebelum-
nya yang dilakukan oleh Daniel (Muraya &
Githui, 2011:742) model pembelajaran co-
operative efektif meningkatkan hasil belajar
dalam tiga tingkat domain kognitif, yaitu
pengetahuan, pemahaman dan aplikasi.
Selain itu, siswa diberikan penghar-
gaan sehingga siswa menjadi senang dan
terpacu untuk belajar dan menjadi lebih
baik dari sebelumnya. Faktor-faktor inilah
yang menunjukkan kualitas pembelajaran
yang menekankan pada keaktifan, keefek-
tifan, kerja sama, kebertanggungjawaban
yang lebih baik. Johnson & Johnson (Sant-
rock, 2011:342) “When the conditions of group
rewards and individual accountability are met,
cooperative learning improves achievement
across different grades and in tasks that range
from basic skills to problem solving”. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa model
pembelajaran cooperative tipe STAD efektif
ditinjau dari kualitas pembelajaran dan ha-
sil belajar siswa pada mata pelajaran IPS.

Keefektifan model pembelajaran elabo-
rasi tipe PQ4R dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran dan hasil belajar
siswa.

Adapun kualitas pembelajaran siswa
ditinjau dari kualitas pembelajaran baik
dari hasil observasi maupun angket secara
berturut mencapai 86, 89% dan 82%. Selain
itu berdasarkan kriteria ketuntasan yang
telah ditetapkan dan setelah dilakukan uji
statistik dengan uji one sample t-test model
elaborasi tipe PQ4R efektif ditinjau dari
kualitas pembelajaran siswa hal ini terlihat
terlihat juga dari hasil analisis diperoleh
Poae (818) = 0,000 < o = 0,05.

Berdasarkan kriteria ketuntasan yang
telah ditetapkan dan setelah dilakukan uji
statistik dengan uji one sample t-test model
elaborasi tipe PQ4R efektif ditinjau dari
kualitas pembelajaran dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS. Hal ini
disebabkan karena: Membaca intensif,
(preview) membantu siswa mengingat
informasi yang sudah mereka baca. Ke-
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mudian mendalami topik bahasan dan
membuat pertanyaan dari materi yang
dibaca dan menjawabnya langsung (ques-
tion). Kemudian siswa membaca kembali
(read), kemudian siswa melakukan refleksi
sambil membaca dengan cara mencip-
takan gambaran visual dari bacaan dan
menghubungkan informasi baru di dalam
bacaan tentang apa yang telah diketahui
(reflect), selain itu siswa melakukan resitasi
dengan menjawab dengan suara keras
pertanyaan yang ajukan tanpa membuka
buku (recite) dan terakhir siswa me-review
(mengulang secara menyeluruh) adalah
langkah untuk mengulang kembali se-
luruh bacaan, baca ulang bila perlu, dan
sekali lagi jawab pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan. Sehingga dalam prosesnya
siswa menjadi aktif dan menjadi lebih baik
dari sebelumnya.

Model pembelajaran elaborasi tipe
PQ4R efektif ditinjau dari kualitas pem-
belajaran dan hasil belajar pada mata
pelajaran IPS. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya oleh, Thomas &
Robinson (Arends 1997:257) “PQ4R method
used to half student remember what they read”,
yaitu pembelajaran dengan menggunakan
metode PQ4R dapat membantu daya ingat
siswa dan hal ini berimplikasi pada hasil
belajar siswa yang baik.

Perbedaan keefektifan model pembe-
lajaran cooperative tipe STAD dengan
elaborasi tipe PQ4R ditinjau dari kualitas
pembelajaran dan hasil belajar.

Hasil uji-t dan multivariat menunjuk-
kan adanya perbedaan kualitas pembe-
lajaran dan hasil belajar yang signifikan
setelah melakukan pembelajaran dengan
model cooperative tipe STAD menunjuk-
kan nilai probabilitas lebih besar dari taraf
signifikansi. Dengan demikian, berarti
hipotesis nol (H,) penelitian yang berbunyi
tidak terdapat perbedaan kualitas pem-
belajaran dan hasil belajar siswa terhadap
IPS yang menggunakan model cooperative
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learning tipe STAD dan elaborasi tipe PQ4R
ditolak.

Faktor-faktor yang menentukan ke-
unggulan pembelajaran cooperative ter-
hadap kualitas pembelajaran dan hasil
belajar lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran elaborasi tipe PQ4R dalam
meningkat kualitas pembelajaran dan
hasil belajar karena dalam pembelajaran
kelompok siswa berpikir lebih efisien,
aktif dan lebih produktif daripada siswa
yang berkerja sendirian seperti tampak
pada pembelajaran elaborasi tipe PQ4R
individu bekerja sama ketika mereka be-
rada dalam kelompoknya untuk mencapai
tujuan bersama. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Okebu-
kola (Slavin, 2005:43) menjelaskan bahwa
“Found substansially greater achievement
in STAD, methods using group goals and
individual accountability...”saling keter-
gantungan positif dan tanggung jawab
masing- masing siswa memperlihatkan
kompetitisi yang kontruktif, karena semua
siswa memiliki kesempatan yang sama
untuk berprestasi dalam kelompoknya.

Pembelajaran cooperative dapat me-
menuhi kebutuhan siswa dalam ber-
pikir kritis, memecahkan masalah, dan
mengintegrasikan pengetahuan dengan
pengalaman. Oleh karena itu dengan
hal tersebut, strategi pembelajaran coo-
perative diharapkan mampu meningkat-
kan kualitas pendidikan. Selain itu model
pembelajaran cooperative meningkatkan
perasaan positif satu dengan lainnya,
mengurangi keterasingan dan kesendirian,
membangun hubungan dan menyediakan
pandangan positif terhadap orang lain.
Santrock (2011:344) mengutip dari Johnson
& Johnson mengatakan “Among the positive
aspects of cooperative learning are increased
interdependence and interaction with other
students, enhanced motivation to learn, and
improved learning by teaching material to
others”. Sedangkan dalam pembelajaran
model eloborasi tipe PQ4R walau terbukti
efektif dalam penerapannya namun keg-

iatan pembelajaran seringkali tumpang
tindih dalam pelaksanaan teknik pen-
erapannya, mungkin siswa unggul pada
aspek membaca dan memorisasi namun
belum tentu pada aspek yang lain seperti
membuat pertanyaan.

Dalam penerapannya metode PQ4R
membutuhkan waktu yang lama dan su-
lit melaksanakannya dalam waktu 2 x 35
menit (dua jam pelajaran IPS).

Secara umum dari uraian di atas,
menunjukkan bahwa model cooperative
learning tipe STAD lebih efektif dari model
elaborasi tipe PQ4R ditinjau dari kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut. Pertama,
model cooperative learning tipe STAD efektif
ditinjau dari kualitas pembelajaran, yaitu
pertama, siswa saling berkontribusi aktif
dalam pembelajaran, meningkatkan beker-
ja sama antar-anggota, saling ketergantun-
gan positif, belajar dan saling mengajarkan
keterampilan sosial interaksional berpen-
garuh pada peningkatan hasil belajar siswa
mendukung keberhasilan pembelajaran
IPS. Kedua, pembelajaran elaborasi tipe
PQ4R efektif ditinjau dari kualitas pem-
belajaran, yaitu pembelajaran yang efektif,
aktif, efisien dan konstruktif selain itu
PQ4R membantu daya ingat siswa dan hal
ini berimplikasi pada hasil belajar siswa
yang baik pada mata pelajaran IPS. Ketiga,
setelah dilakukan perbandingan model
cooperative learning tipe STAD lebih efektif
dibandingkan dengan model elaborasi tipe
PQA4R ditinjau dari kualitas pembelajaran
dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPS, karena dalam pembelajaran kelompok
STAD siswa berpikir lebih efisien, aktif
dan lebih produktif daripada siswa yang
bekerja sendirian seperti tampak pada
pembelajaran elaborasi tipe PQ4R.
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Saran

Untuk guru IPS sebaiknya dalam me-
laksanakan pembelajaran hendaknya
bisa memilih metode pembelajaran yang
tepat dan lebih bervariasi yang dapat
memberikan hasil belajar yang lebih baik.
Disarankan kepada guru IPS khususnya
untuk menggunakan model pembelajaran
cooperative tipe STAD dan/atau model pem-
belajaran elaborasi elaborasi tipe PQ4R un-
tuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dan hasil belajar yang maksimal.
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